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Abstract. The acceleration of diversification of food consumption based on local resources has become a
government policy. One form of the implementation of the policy is the optimization of the use of the yard. To
optimize the function of the yard as a source of vegetable food, training in hydroponic technology education
activities has been conducted with community partners in the village of Tunikamaseang, Maros Regency. The
Community Partnership Program is carried out with the aim of increasing: 1) hydroponic system vegetable farming
techniques and skills, 2) increasing family food security. The method used is the reflection, demonstration and
practice of hydroponic system cultivation, with the Participatory Rural Appraisal approach. The result of devotion
achieved is an increase in partner's knowledge and skills in the cultivation of the hydroponic system. The output of
this activity is the vegetable cultivation model of the hydroponic system.

Keywords: education, hydroponics, yard

I. PENDAHULUAN

Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009
tentang Percepatan Penganekaragaman Konsumsi
Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal dikeluarkan
untuk mendorong percepatan penganekaragaman
konsumsi pangan melalui kerjasama sinergis antara
pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat.
Salah satu wujud implementasi kebijakan tersebut
adalah optimalisasi pemanfaatan pekarangan
rumah.

Bagi keluarga yang kurang mampu, pemanfaat-
an pekarangan untuk budidaya sayuran sangatlah
strategis. Pekarangan merupakan sebidang lahan
yang berada di sekitar rumah (Arifin et al., 1997).
Selain pekarangan difungsikan untuk pemenuhan
bahan pangan, pekarangan juga untuk konservasi
keanekaragaman hayati (Arifin et al., 2007) dan
mendukung agroekologi dan pertanian yang
keberlanjutan (Marshall & Moonen, 2002). Oleh
karena itu, apabila dikelola secara optimal
produktivitas lahan pekarangan dapat ditingkatkan
guna peningkatan ketahanan pangan keluarga.

Optimalisasi lahan pekarangan dapat dilakukan
dengan memanfaatkan semua zonasi pekarangan
untuk budidaya tanaman beragam tanaman (Azra
et al., 2014). Untuk optimalisasi pekarangan, perlu

adanya penganekaragaman pangan agar banyak
ragam pangan yang bisa dikonsumsi dalam setiap
harinya. Pekarangan diharapkan mampu memenubhi
sebagian kebutuhan sayuran pada tingkat rumah
tangga sehingga memungkinkan peningkatan
ketahanan pangan keluarga. Harapan ini menjadi
lebih berarti pada kelompok masyarakat tertentu,
seperti keluarga kurang mampu.

Pemberdayaan pekarangan dengan meman-
faatkannya sebagai kebun sayuran telah terbukti
berkontribusi  dalam  peningkatan  ketahanan
pangan, dan gizi keluarga (Carney et.al., 2012),
meningkatkan pendapatan keluarga dan pengentas-
an kemiskinan (Talukder et al., 2010). Instrumen
penting dalam pemberdayaan adalah memberikan
edukasi yang akan mengubah kondisi kehidupan
dengan pengetahuan dan keterampilan.

Desa Tunikamaseang merupakan salah satu
desa di Kecamatan Bonto Kabupaten Maros
Sulawesi Selatan. Desa ini memiliki luas 6,24 km?
berada pada ketinggian 0-45 mdl. Desa
Tunikamaseang tergolong desa swasembada,
terbagi ke dalam 23 RT terdiri atas 677 KK dengan
jumlah penduduk 3.502 jiwa. Sebagai desa yang
berbatasan langusng dengan laut, desa ini memiliki
areal tambak seluas 247,45 Ha dan areal persawah-
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an seluas 141,34 Ha seluruhnya merupakan sawah
tadah hujan. Gambar 1 memperlihatkan pusat
pemerintahan  Desa  Tunikamaseang  yang
dikelilingi oleh areal tambak, tempat dimana
kegiatan dilaksanakan.
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Gambar 1. Gambaran lokasi kegiatan PKM Desa
Tunikamaseang Kabupaten Maros

Sebagai wilayah pesisir pantai, budidaya
sayuran dalam wilayah desa Tunikamaseang
sangat terbatas. Untuk memenuhi kebutuhan
sayuran, masyarakat harus membeli di pasar yang
digelar hanya pada hari tertentu. Optimalisasi
fungsi pekarangan dengan budidaya sayuran
dibatasi oleh faktor tanah yang kurang mendukung.
Sebagai daerah pesisir pantai, jenis tanah di desa
ini  diketahui miskin hara dan senyawa organik
sehingga kurang sesuai untuk budidaya sayuran.
Dengan demikian, untuk mengoptimalkan fungsi
pekarangan, perlu adanya inovasi teknologi
budidaya sayuran, yaitu teknologi hidroponik.

Teknologi budidaya sistem hidroponik dapat
mengatasi kendala terbatasnya sumber nutrisi
tumbuhan yang tersedia di dalam tanah.
Permasalahannya adalah keluarga khususnya
keluarga kurang mampu terkendala oleh kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya
sayuran sistem hidroponik. Untuk mengatasi
keterbatasan tersebut, masyarakat membutuhkan
pelatihan dan pendampingan budidaya sayuran
sistem hidroponik. Pelatihan teknologi budidaya
sistem hidroponik ini dilaksanakan bersama mitra
masyarakat Desa Tunikamaseang Kabupaten
Maros dalam Program Kemitraan Masyarakat
(PKM).

Edukasi teknologi hidroponik....

Il. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan melalui
serangkaian kegiatan dengan metode alih teknologi
dan pembuatan contoh serta pendampingan dengan
pendekatan Participatory Learning and Action
(PLA). Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan
keterlibatan secara aktif secara individu maupun
organisasi, dalam seluruh kegiatan dan pembelajar-
an mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan dan pemanfaatan hasil. Pendekatan
PLA dilakukan dengan alasan antara lain para
mitra dapat secara langsung berdiskusi dan melihat
contoh hasil kegiatan. Secara teknis, pember-
dayaan masyarakat dilakukan dalam bentuk
pendampingan untuk memberikan rangsangan dan
respon terhadap perubahan. Kegiatan dilaksanakan
dengan metode ceramah dan diskusi, demonstrasi,
dan praktik kerja.

A. Ceramah Budidaya Sistem Hidroponik

Ceramah budidaya sistem hidroponik dilakukan
sebagai pengenalan seputar teknologi hidroponik.
Materi pelatihan yang diberikan adalah: 1)
pengantar dasar hidroponik; 2) pengenalan alat dan
bahan hidroponik; 3) teknik-teknik budidaya
sistem hidroponik; 4) media tanam; 5) cara
budidaya sistem hidroponik; 6) pembibitan dan
penanaman, dan 7) pemeliharaan tanaman.
Ceramah diselingi dengan tanya jawab. Gambar 2
memperlihatkan  kegiatan pelatihan budidaya
sayuran dengan teknologi hidroponik.

Gambar 2. Gambaran peserta pelatihan budidaya tanaman
sistem hidroponik
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B. Demonstrasi dan Praktik Budidaya

Kegiatan ~ demontrasi  bertujuan  untuk
menunjukkan dan memperkenalkan alat dan bahan,
cara kerja, pembibitan dan penanaman. Cara
membuat instalasi dan pembuatan larutan induk
dan nutrien hidroponik. Sementara itu, Praktek
kerja dilakukan secara berkelompok. Setiap
kelompok terdiri atas 3-4 orang. Materi Kkerja
kelompok meliputi: Cara membuat media tumbuh,
pembuatan larutan induk dan nutrien AB Mix, cara
penanaman, dan perawatan tanaman. Pembuatan
instalasi hidroponik berbahan pipa PVC dan gabus
styrofoam.

C. Pembuatan Nutrisi Hidroponik

Dimulai dengan pembuatan larutan induk dan
pengencerannya, komposisi dan perbandingan,
pengukuran derajat keasaman (pH) dan konsentrasi
larutan (ppm), seperti terlihat dalam Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan demonstrasi budidaya sistem hidroponik

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan luaran yang diperoleh pada kegiatan
pengabdian ini diuraikan sebagai berikut.

A. Pengetahuan Budidaya Sistem Hidroponik
Hasil kegiatan pelatihan tentang beberapa aspek
budidaya sistem hidroponik meningkat. Jika
sebelum pelatihan pengetahuan awal peserta
terbatas pada pengertian budidaya tanaman
hidroponik, maka setelah pelatihan dilaksanakan

peserta memiliki pengetahuan budidaya hidroponik
dalam beberapa aspek, termasuk pengetahuan alat
dan bahan dengan masing-masing fungsinya, serta
nutrisi  hidroponik. Pertanyaan teknis yang
diajukan di sela-sela berlangsungnya ceramah dan
pelatihan dijawab dengan benar oleh peserta
pelatinan. Beberapa materi pertanyaan yang
diajukan, seperti: nutrien dan media tanam, serta
alat-alat dan fungsinya serta bahan-bahan yang
digunakan seperti: net pot, rockwoll, kain planel,
instalasi hidroponik, alat pelubang, dan larutan
stok (pekatan).

B. Keterampilan Budidaya Sistem Hidroponik

Peserta pelatihan telah memiliki keterampilan
terkait dengan budidaya sayuran sistem hidro-
ponik, mulai dari teknik pembuatan dan merangkai
instalasi hidroponik, pembuatan media tanam, dan
sistem penanaman dan perawatan tanaman.

C. Luaran Kegiatan

Dari pelaksanaan kegiatan PKM ini diperoleh
luaran berupa model budidaya sayuran sistem
hidroponik, baik dengan penggunaan instalasi
hidroponik maupun dengan budidaya sayuran
dengan hidroponik sederhana (Gambar 4).

Gambar 4. Produk luaran model budidaya sayuran hidroponik

Dengan pengetahuan dan keterampilan budi-
daya tanaman sistem hidroponik yang telah
dimiliki diharapkan akan memberikan dampak
ekonomi bagi keluarga. Peningkatan relatif
penghasilan keluarga dapat meningkat. Peningkat-
an relatif penghasilan yang dimaksud adalah
pengurangan biaya kebutuhan sayuran. Sebagai
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gambaran, nilai jual hasil budidaya sayuran
kangkung secara hidroponik (Ismail, 2018)
diketahui bahwa hasil bersih panen kangkung dan
bayam dengan 35 lubang tanam sebesar Rp
28.000,- untuk setiap periode tanam 21 hari.

Selain difungsikan untuk pemenuhan bahan
pangan, pekarangan juga untuk konservasi
keanekaragaman hayati pertanian (Arifin et al.,
2007) dapat juga mendukung agroekologi dan
pertanian yang keberlanjutan (Marshall & Moonen,
2002). Oleh karena itu, apabila dikelola secara
optimal produktivitas lahan pekarangan dapat
ditingkatkan guna peningkatan ketahanan pangan
keluarga.

Terlepas dari hasil akhir program khususnya
dalam pengembangan sayuran organik bagi
keluarga, penting untuk digarisbawahi bahwa
program ini pada dasarnya bersifat inisiasi bagi
keluarga khususnya kurang mampu, memberikan
pilihan hidup untuk bisa mengentaskan keluarga-
nya dari kondisi keterbatasan ekonomi, meningkat-
kan daya lenting bagi peningkatan kesejahteraan
keluarga.

Sebagai kegiatan inisiasi tentu saja tingkat
keberhasilannya sangat terkait dengan beberapa
pihak, diantaranya pemerintah setempat. Kesediaan
keluarga untuk terlibat dalam program ini harusnya
dimaknai sebagai keinginan kuat untuk keluar dari
kondisi ketidakberdayaan pangan. Untuk itu
dibutuhkan pelibatan aktif pemerintah dan tokoh
masyarakat setempat dalam hubungan kerja
kolektif-kolegial. =~ Ketiadaan  pelibatan  diri
pemerintah dan tokoh masyarakat, maka berbagai
program dapat berakhir gagal.

Dengan demikian, keberlanjutan dan keber-
hasilan program ini diperlukan tindakan pembina-
an berkelanjutan. Untuk mengadopsi suatu
teknologi yang baru dibidang tani sangat
diperlukan suatu program lanjutan dan berke-
sinambungan dari waktu ke waktu secara optimal.

Edukasi teknologi hidroponik....

V. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan PKM ini dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pengetahuan peserta tentang budidaya sayuran
sistem hidroponik meningkat setelah mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

2. Keterampilan peserta dalam budidaya tanaman
hidroponik meningkat. Peningkatan pengetahu-
an ini dipantau tidak hanya pada saat mengikuti
pelatihan, tetapi pelaksana juga melakukan
pemantauan setelah kegiatan selesai.
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